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ABSTRACT 
 Sanggau Regency is one of the farthest regencies in West Kalimantan Province which is 
directly adjacent to Malaysia. In 2020, the economic growth rate of Sanggau Regency will continue 
to grow, even the highest in West Kalimantan, which is 0.70 percent, while at the provincial and 
other regencies/cities it is experiencing contraction. For this reason, this study aims to determine the 
leading sectors that support economic growth in Sanggau Regency before and after the Covid-19 
pandemic. This study uses a quantitative approach with descriptive analysis methods with secondary 
data sources in the form of Gross Regional Domestic Product (GRDP) data according to business 
fields in 2010-2020 originating from the Central Statistics Agency. The analysis technique used is 
Location Quetient (LQ) analysis, Klassen typology and Shift Share. The results show that the 
agriculture, forestry and fisheries se egctors have an important role in economic growth in Sanggau 
Regency during the Covid-19 pandemic. For this reason, it is hoped that the West Kalimantan 
Provincial Government in general and the Sanggau Regency Government in particular to prioritize 
the development of leading sectors as a source of economic growth without neglecting other sectors 
in development planning and implementation. Another policy that can be taken is to encourage the 
development of lagging sectors with special strategies so that they can spur better economic growth. 
  JEL : E00, H13, O11, O40 
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ABSTRAK 
Kabupaten Sanggau merupakan salah satu kabupaten terjauh di Provinsi Kalimantan Barat 
yang berbatasan langsung dengan Malaysia. Pada tahun 2020 laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Sanggau tetap tumbuh bahkan tertinggi se-Kalimantan Barat yaitu sebesar 0,70 persen sedangkan di 
tingkat provinsi dan kabupaten/kota lainnya mengalami kontraksi. Untuk itu penelitian ini bertujuan 
mengetahui sektor-sektor unggulan yang menjadi penopang pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Sanggau sebelum dan sesudah masa pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode analisis deskriptif dengan sumber data sekunder berupa data Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut lapangan usaha tahun 2010-2020 yang berasal dari Badan 
Pusat Statistik. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis Location Quetient (LQ), Tipologi 
Klassen dan Shift Share. Hasil penelitian menunjukkan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan 
memiliki peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sanggau selama masa pandemi 
Covid-19. Untuk itu diharapkan Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat pada umumnya dan 
Pemerintah Kabupaten Sanggau pada khususnya untuk lebih memperioritaskan pengembangan 
sektor unggulan sebagai sumber pertumbuhan ekonomi dengan tidak mengabaikan sektor-sektor lain 
dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan. Kebijakan lain yang dapat diambil yaitu 
mendorong pengembangan sektor-sektor yang tertinggal dengan strategi-strategi khusus sehingga 
dapat memacu pertumbuhan ekonomi lebih baik.   
Kata Kunci : Sektor Unggulan, LQ, Tipologi Klassen, Shift Share 
 
1. PENDAHULUAN 
Berbagai kebijakan pembangunan dilakukan oleh pemerintah daerah guna menggerakkan 
dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan yang merata di seluruh lapisan 
masyarakat. Dalam pengambilan kebijakan pembangunan tersebut tentunya pemerintah daerah 
perlu melihat potensi yang dimiliki, sektor unggulan apa saja yang dimiliki dan yang dapat 
dikembangkan secara optimal. Selain itu pemangku kebijakan juga perlu mengetahui sektor mana 
saja yang bisa dikembangkan sehingga menjadi sektor unggulan di daerahnya.   
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Berbagai penelitian yang terkait sektor unggulan sudah dilakukan di Indonesia antara lain 
Amalia (2012), Putra dan Saptuningsih (2017), Fasyah dkk. (2016), Woroutami (2010), Utami 
dkk. (2018). Penelitian serupa yang berfokus di Kalimantan Barat diantaranya adalah Achmad, 
Dinarjad (2016), Sinta Sukmawati (2015), Sujito dkk (2015) dan Rakhmad Hidayat (2013). 
Penelitian Achmad, Dinarjad menggunakan data periode 2010-2015, artinya belum ada penelitian 
dengan data terkini. Dalam kurun lima tahun terakhir tentunya Di Kalimantan Barat telah 
mengalami berbagai perubahan di seluruh sektor termasuk sektor ekonomi. Terlebih-lebih dengan 
adanya pandemi Covid-19. Perlunya ada penelitian baru dengan data terbaru untuk melihat sektor-
sektor apa saja yang menopang perekenomian di Kalimantan Barat 
Pandemi Covid-19 tidak hanya berdampak pada bidang kesehatan tetapi sektor 
perekonomian juga terdampak akibat diberlakukannya berbagai kebijakan yang diambil 
pemerintah dalam rangka pemutusan rantai penyebaran virus Covid-19. Pelaksanaan social 
distancing dan lockdown untuk meminimalisir penyebaran virus Covid-19 sebagai salah satu 
langkah darurat yang diambil pemerintah dan tentunya juga berdampak pada tatanan 
perekonomian. Dengan adanya perubahan tatanan perekonomian selama terjadinya pandemi 
Covid-19 tidak menutup kemungkinan terjadi perubahan sektor-sektor unggulan yang menopang 
perekonomian di Kalimantan Barat. 
Kabupaten Sanggau adalah salah satu kabupaten terluar di Provinsi Kalimantan Barat yang 
berbatasan langsung dengan negara Malaysia. Kabupaten lain yang berbatasan dengan negara 
tetangga yaitu Kabupaten Sambas, Kabupaten Bengkayang, Kabupaten Sintang dan Kabupaten 
Kapuas Hulu. Sebagai daerah perbatasan, pemenuhan kebutuhan sehari-hari penduduknya salah 
satunya berasal dari negara tetangga. Dari awal pandemi sampai dengan saat ini, Pos Lintas Batas 
Negara (PLBN) di masing-masing kabupaten perbatasan dilakukan penutupan, sebagai salah satu 
upaya pengurai penyebaran virus covid-19. Penutupan PLBN ini tentunya sedikit banyak akan 
mempengaruhi perekonomian masing-masing daerah perbatasan. Berdasarkan data BPS Provinsi 
Kalimantan Barat (2021), laju pertumbuhan ekonomi pada tahun 2020 Provinsi Kalimantan Barat 
terkontraksi sebesar 1,82 persen dan laju pertumbuhan Kabupaten/Kota lainnya juga terkontraksi. 
Namun demikian laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sanggau tetap tumbuh sebesar 0,70 
persen dan merupakan pertumbuhan tertinggi se-Kalimantan Barat.  
Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan kajian untuk melihat sektor unggulan apa saja 
yang menopang pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sanggau sebelum dan sesudah pandemi 
Covid-19. Dalam penelitian ini tahun 2019 dinyatakan sebagai sebelum pandemi dan tahun 2020 
sebagai sesudah masa pandemi. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam pengambilan kebijakan yang akan diambil oleh pemerintah daerah sehingga 
dapat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
 
2. KAJIAN LITERATUR 
2.1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut Badan Pusat Statistik merupakan 
agregat nilai tambah bruto yang dihasilkan oleh unit usaha dalam suatu wilayah domestik. PDRB 
dapat dikatakan sebagai penjumlahan semua nilai akhir barang dan.jasa yang.diproduksi oleh 
seluruh.kegiatan.ekonomi dalam suatu wilayah. 
Nilai tambah adalah nilai yang ditambahkan pada faktor produksi dan bahan baku dalam 
proses produksi. Nilai tambah dihitung dengan mengurangkan nilai produksi (output) dengan biaya 
Sektor Unggulan Daerah Perbatasan Kalimantan Barat   3 
Sebelum Dan Sesudah Masa Pandemi 
antara. Cakupan Nilai tambah bruto yaitu unsur-unsur pendapatan faktor produksi (upah dan gaji, 
bunga, sewa tanah dan keuntungan), penyusutan dan pajak tidak langsung neto. Penjumlahan nilai 
tambah masing-masing sektor dihasilkan nilai PDRB atas dasar harga pasar.  
PDRB ada dua jenis yaitu PDRB atas dasar harga berlaku dan PDRB atas harga konstan. 
PDRB atas harga dasar berlaku dihitung dengan menjumlahkan nilai tambah barang dan jasa yang 
dihitung menggunakan harga yang berlaku pada saat penghitungan. Struktur ekonomi suatu 
wilayah dapat dilihat dengan menggunakan PDRB atas dasar harga berlaku. Sedangkan PDRB atas 
dasar harga konstan bermanfaat untuk melihat pertumbuhan ekonomi antar waktu. Penghitungan 
PDRB atas harga konstan yaitu dengan menjumlahkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung 
menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun tertentu sebagai dasar.   
2.2. Basis Ekonomi (economic base) 
Pada tahun 1659 Piter De La Court (1618-1685) mengemukakan teori tentang The 
economic Base yaitu hasil industri yang berorientasi ekspor merupakan kekayaan Leiden dan 
aktivitas ekonomi Leiden secara keseluruhan meningkat dengan adanya arus sumberdaya financial 
dari luar ke kota tersebut. (Wang dan Hofe 2007 dalam Lumadya Adi 2017).  
Dalam penelitian lain Teori Basis Ekonomi (economic base theory) dapat sebagai 
kemampuan wilayah untuk mengekspor barang/jasa sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
wilayah tersebut. Pemenuhan permintaan barang/jasa yang dihasilkan dari luar wilayah (ekspor 
barang/jasa) merupakan kekuatan utama pertumbuhan wilayah (Nikijuluw, 2013).  
Menurut Hoover (1984) dalam Soepono (2001) dalam teori pertumbuhan regional 
aktivitas suatu daerah  mempunyai aktivitas basic jika pembangunan daerah secara menyeluruh 
ditimbulkan dan dipengaruhi oleh pertumbuhannya, sedangkan aktivitas-aktivitas lain (non-basic) 
merupakan konsekuensi dari pembangunan menyeluruh tersebut. 
2.3. Location Qoutient (LQ) 
Analisis Location Qoutient merupakan Teknik yang menyajikan perbandingan besarnya 
peranan suatu sektor suatu daerah yang diteliti terhadap sektor yang sama pada daerah yang lebih 
luas. Penggunaan Analisis Location Qoutient dalam penelitian ini karena merupakan analisis 
sederhana yang dapat memperlihatkan strukur ekonomi suatu wilayah. Analisis LQ dengan data 
PDRB sebagai indikator pertumbuhan ekonomi, dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan 
merumuskan struktur dan pergeseran sektor-sektor basis suatu wilayah (Adisasmita, 2005). 
Dalam analisis LQ digunakan tiga kriteria yaitu : 
LQ > 1 ; artinya sektor merupakan sektor basis atau menjadi sumber pertumbuhan. Sektor basis 
berarti sektor tersebut mempunyai keunggulan komparatif. Hasil produksi dari sektor basis 
tersebut dapat memenuhi kebutuhan di wilayah bersangkutan dan bisa mengekspor hasil produksi 
ke luar wilayah. 
LQ = 1 ; artinya sektor merupakan sektor non basis. Sektor yang masuk dalam kategori sektor 
non basis dapat diartikan bahwa sektor tersebut tidak memiliki keunggulan komparatif dimana 
produksi sektor tersebut hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan wilayahnya sendiri dan tidak 
mampu untuk mengekspor ke luar wilayah. 
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LQ < 1 ; artinya sektor merupakan sektor non basis. Produksi sektor non basis dengan LQ <1 
menandakan hasil produksi sektor tersebut tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan di wilayahnya 
sendiri dan mengimpor dari luar wilayah.  
2.4. Analisis Tipologi Klassen 
Salah satu alat analisis untuk mengidentifikasi sektor unggulan suatu daerah yaitu dengan 
nenggunakan analisis Tipologi  Klassen. Dalam analisis Tipologi Klassen pertumbuhan ekonomi 
daerah yang diteliti akan dibandingkan pertumbahan ekonomi daerah acuan. Sektor-sektor di daerah 
yang diteliti akan dibandingkan dengan nilai rata-rata sektor-sektor tersebut di tingkat daerah yang 
lebih tinggi. Dalam Tipologi Klassen ada empat klasifikasi/kuadran sektor dengan karakteristik 
yang unik setiap klasifikasinya. Empat klasifikasi tersebut yaitu : 
a. Sektor maju dan tumbuh dengan pesat (Kuadran 1). 
Sektor-sektor ekonomi yang berada di kuadran 1 merupakan sektor-sektor unggulan dan 
potensial dimana laju pertumbuhan dan pangsa pasar sektor daerah penelitian lehih tinggi dan  
lebih besar dibanding dengan sektor ekonomi yang sama pada daerah acuan. 
b. Sektor maju tapi tertekan (Kuadran 2). 
Sektor pada kuadran 2 menandakan sektor tersebut sektor yang telah jenuh dimana laju 
pertumbuhan sektor ekonomi daerah penelitian lebih kecil dibanding daerah acuan. Sektor 
tersebut kontribusi terhadap PDRB nya lebih besar dibanding kontribusi sektor yang sama pada 
daerah acuan. 
c. Sektor potensial atau masih dapat berkembang dengan pesat (Kuadran 3).  
Kuadran 3 merupakan sektor-sektor yang memiliki pontensi berkembnang dengan pesat. 
Sektor-sektor yang termasuk dalam kuadran 3 dapat dikatakan sebagai sektor yang sedang 
booming saat waktu penelitian. Sektor yang dikategorikan dalam kuadran 3 adalah sektor yang  
laju pertumbuhannya lebih tinggi namun kontribusinya lebih kecil dibanding laju pertumbuhan 
sektor daerah acuan. 
d. Sektor tertinggal (Kuadran 4). 
Kuadran ini merupakan kuadran dengan sektor-sektor yang kurang pontensial dimana 
sektor memiliki laju pertumbuhan dengan kontribusi terhadap PDRB lebih kecil dibanding 
sektor yang sama pada daerah acuan. 
Penentuan kategori suatu sektor ke dalam empat kategori diatas didasarkan pada laju pertumbuhan 
kontribusi sektoralnya dan rerata besar kontribusi sektoralnya terhadap PDRB, seperti yang 
ditunjukan Tabel berikut:  
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Dimana : 
ri = Rerata laju pertumbuhan Sektor i pada daerah penelitian 
r = Rerata laju pertumbuhan Sektor i pada daerah acuan 
yi = Rerata kontribusi sektor i pada daerah penelitian 
y = Rerata kontribusi sektor i pada daerah acuan 
 
2.5. Analisis Shift Share 
Analisis  shift-share  merupakan  alat  analisis  untuk melihat kinerja perekonomian daerah 
dengan mengetahui adanya pergeseran sektor-sektor ekonomi pada daerah tersebut (Putra & 
Saptutyningsih, 2017). Komponen analisis Shift share yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
a. Komponen Regional Share (Nij) digunakan untuk menjelaskan pergeseran struktur ekonomi 
daerahyang dipegaruhi oleh pergeseran struktur ekonomi daerah acuan.   
b. Komponen Proportional Shift (Mij) atau yang disebut juga sebagai pengaruh industry mix 
berguna untuk melihat perubahan kinerja dari suatu sektor ekonomi di daerah penelitian 
terhadap sektor yang sama di daerah acuan.  
c. Komponen  Differential Shift (Cij) yang diartikan sebagai keunggulan kompetitif digunakan 
untuk melihat seberapa jauh kemampuan daya saing sektor ekonomi daerah penelitian dalam 
perekonomian daerah acuan.  
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis desktiptif. Data 
yang digunakan dalam kajian ini berupa data sekunder yang berasal dari Badan Pusat Statistik 
Kabupaten sanggau dan Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Barat. Data sekunder yang 
dimaksud adalah data PDRB Kabupaten Sanggau dan PDRB Provinsi Kalimantan Barat dari tahun 
2010 sampai dengan tahun 2020, yang akan diinputasi nilai produksi per sektor nya. Untuk 
menjawab tujuan penelitian ini digunakan teknik analisis LQ, Tipologi Klassen dan Shift Share.  
Analisis LQ yang digunakan dalam penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
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Persamaan shift-share untuk sektor i di daerah penelitian yaitu : 
Dij = Nij + Mij + Cij…………………………………(2) 
dengan 
Nij = Yij. rn…………………………………………...(3) 
Mij = Yij. (rin − rn)………………………………….(4) 
Cij = Yij. (rij − rin)…………………………………..(5) 
Dimana : 
Dij = Shift share sektor i di daerah penelitian  
Nij = Regional share sektor i di daerah penelitian  
Mij = Proportional shift sektor i di daerah penelitian  
Mij = Differential shift sektor i di daerah penelitian  
Yij = PDRB sektor i di daerah penelitian  
rn = laju pertumbuhan PDRB daerah acuan 
rin = laju pertumbuhan sektor i daerah acuan 
rij = laju pertumbuhan sektor i daerah acuan 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis berdasarkan metode LQ (lihat tabel 2) menunjukkan ada tiga sektor ekonomi yang 
merupakan sektor basis pada masa pandemi Covid-19 yaitu sektor pertanian, kehutanan dan 
perikanan, sektor Pertambangan dan Penggalian dan sektor industri pengolahan. Dibanding dengan 
masa sebelum pandemi covid-19, ke tiga sektor tersebut mampu bertahan sehingga menjadi 
penopang pertumbuhan ekonomi Kabupaten sanggau selama masa pandemi. Hal ini sejalan dengan 
potensi yang dimiliki Kabupaten Sanggau yaitu 67,57 persen wilayah Kabupaten Sanggau 
merupakan lahan pertanian (BPS Kabupaten Sanggau, 2021), selain sebagai lahan sawah juga 
terdapat perkebunan sawit dan karet yag cukup luas dan masih merupakan tanaman produktif. Dan 
untuk mengolah hasil perkebunan ada sebelas industri pengolahan di wilayah Kabupaten Sanggau. 
Sektor Unggulan Daerah Perbatasan Kalimantan Barat   7 
Sebelum Dan Sesudah Masa Pandemi 
Produk pertanian yang diolah lebih lanjut tidak hanya berasal dari wilayah Kabupaten Sanggau 
saja tetapi juga dari daerah sekitar Kabupaten Sanggau, sehingga sektor industri pengolahan 
mampu bertahan sebagai sektor basis pertumbuhan. Di sisi lain Kabupaten Sanggau juga 
merupakan salah satu wilayah penghasil bauksit terbesar di Kalimantan Barat. Bauksit merupakan 
salah satu komoditas pertambangan terbesar di Kalimantan Barat selain alumina. 
Dari tabel 2 sektor dengan nilai LQ lebih dari 1 menandakan bahwa sektor tersebut 
menjadi sektor basis atau sektor yang menjadi sumber pertumbuhan. Selain sebagai sektor basis, 
sektor tersebut juga memiliki keunggulan komparatif dan hasil produksi sektor tersebut tidak saja 
dapat memenuhi kebutuhan di Kabupaten Sanggau tetapi juga dapat diekspor ke luar kabupaten. 
Sedangkan, lima belas sektor  lain, yaitu: sektor  industri pengolahan, sektor  pengadaan listrik dan 
gas, sektor  pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, sektor  konstruksi, sektor  
perdagangan besar dan eceran: reparasi mobil dan sepeda motor, kategori transportasi dan 
pergudangan, sektor  penyediaan akomodasi dan makan minum, sektor   informasi dan komunikasi, 
sektor  jasa keuangan dan asuransi, kategori real estate, kategori jasa perusahaan, kategori 
adminstrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib, kategori jasa pendidikan, kategori 
jasa kesehatan dan kegiatan sosial dan kategori jasa lainnya merupakan sektor non-basis, dimana 
produksi komoditas dari masing-masing kategori lapangan usaha tersebut di Kabupaten Sanggau 
tidak dapat memenuhi kebutuhan sendiri sehingga perlu pasokan atau impor dari luar wilayah. 
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Hasil analisis tipologi klassen dalam penelitian ini diketahui bahwa kategori pertanian, 
kehutanan dan perikanan, sektor pengadaan listrik dan gas, sektor informasi dan komunikasi, 
sektor jasa perusahaan dan sektor admistrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial 
merupakan sektor yang mampu bertahan di kuadran 1 yaitu sektor maju dan tumbuh pesat sesudah 
pandemi. Sektor Pertambangan dan penggalian dan sektor jasa lainnya mengalami penurunan 
sesudah pandemi dari sektor yang maju dan tumbuh pesat menjadi sektor potensial. Sektor  
tarnsportasi dan pergudangan juga mengalami peningkatan dari sektor yang tertinggal menjadi 
sektor maju tapi tertekan. Untuk mengetahui peningkatan di sektor tersebut perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut. 
Dari tabel 3 juga terlihat bahwa beberapa sektor tidak mengalami perubahan sesudah 
pandemi dibanding dengan sebelum pandemi Covid-19. Sektor jasa keuangan dan asuransi tidak 
ada perubahan, tetap merupakan sektor maju tapi tertekan. Sektor industri pengolahan, sektor 
pengadaan air pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, sektor penyediaan akomodasi dan 
makanan minum serta sektor real estate tetap sebagi sektor potensial. Sektor konstruksi, sektor 
perdagangan besar eceran:reparasi mobil dan motor serta sektor  jasa pendidikan merupakan sektor 
yang tertinggal. 
 
Berdasarkan tabel 4 komponen proportional share (Mij) Kabupaten Sanggau untuk semua 
sektor lapangan usaha bernilai positif semua baik sebelum pandemi Covid-19 maupun sesudah 
pandemi. Hal ini mengindikasikan bahwa semua sektor lapangan usaha dalam perekonomian 
Kabupaten Sanggau mampu bertahan pada saat terjadinya pandemi Covid-19. Sektor-sektor  
lapangan usaha dengan nilai proportional share (Mij) positif juga menggambarkan sektor-sektor 
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tersebut mengalami pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan sektor yang sama di 
Provinsi Kalimantan Barat. 
Dari tabel 4 didapatkan nilai differential share (Cij) sektor perekonomian Kabupaten 
Sanggau ada yang bernilai positif dan negatif sebelum pandemi dan sesudah pandemi. Sektor   
Pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor Pengadaan listrik dan gas, sektor transportasi dan 
pergudangan, sektor informasi dan komunikasi, sektor  jasa keuangan dan asuransi, sektor  jasa 
perusahaan dan sektor  administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial memiliki nilai 
differential share positif yang nenandakan bahwa sektor-sektor tersebut sesudah pandemi 
merupakan sektor  yang mempunyai keunggulan kompetitif terhadap sektor yang sama di 
perekonomian Kalimantan Barat. Sektor pertambangan dan penggalian, sektor industri 
pengolahan, sektor  pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, sektor  konstruksi, 
sektor  perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan motor, sektor  penyediaan akomodasi 
dan makan minum, sektor  real estate, sektor  jasa Pendidikan, sektor  jasa kesehatan dan kegiatan  
sosial dan sektor  jasa lainnya mempunyai nilai negatif yang mengindikasikan tidak mempunyai 
daya saing atau kemampuan kompetitif terhadap perekonomian Kalimantan Barat sesudah 
pandemi.   
Dibandingkan dengan sebelum terjadinya pandemi covid-19, ada beberapa sektor 
mengalami pergeseran kemampuan kompetitifnya terhadap perekonomian. Sektor pertambangan 
dan penggalian sebelum pandemi merupakan sektor yang mempuanyai kemampuan kompetitif 
namun sesudah pandemi bergeser mejadi sektor yang tidak berkemampuan kompetitif. Begitu juga 
sektor  jasa Pendidikan dan sektor  jasa lainnya mengalami hal yang sama. Sektor transportasi dan 
pergudangan mengalami pergeseran positif dari sektor yang tidak memiliki daya saing sebelum 
masa pandemi menjadi sektor  yang memiliki daya saing dalam perekonomian Kalimantan Barat 
sesudah pendemi. 
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5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Dari analisis LQ sebelum dan selama pandemi Covid-19 menunjukan beberapa sektor  
mampu bertahan dan berkembang yaitu sektor  pertanian, kehutanan dan perikanan dan sektor  
Pertambangan dan Penggalian yang mampu bertahan selama masa pandemi menjadi sektor  basis 
dalam pertumbuhuan ekonomi di Kabupaten Sanggau. Berdasarkan metode analisis tipologi 
Klassen, ada tiga sektor  yang mampu bertahan selama masa pandemi sebagai sektor yang maju 
dan tumbuh pesat yaitu sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor pengadaan listrik dan 
gas, sektor informasi dan komunikasi, sektor jasa perusahaan dan sektor administrasi 
pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial. Sedangkan dilihat dari analisis shift share dihasilkan 
sektor pengadaan listrik dan gas, sektor informasi dan komunikasi dan sektor  jasa keuangan dan 
asuransi merupakan sektor -sektor  yang mampu bertahan tumbuh cepat selama masa pandemi. 
Dari tiga alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sektor  
pertanian, kehutanan dan perikanan merupakan sektor unggulan perekonomian Kabupaten 
Sanggau sesudah masa pandemi Covid-19. 
 Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan memiliki peranan penting dalam pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Sanggau sebelum dan sesudah masa pandemi Covid-19. Untuk itu 
disarankan Pemerintah Kabupaten Sanggau dapat memprioritaskan pengembangan sektor  
unggulan tersebut sebagai sumber pertumbuhan ekonomi dengan tidak meninggalkan sektor -
sektor lain dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan. Kebijakan lain yang dapat diambil 
yaitu mendorong pengembangan sektor -sektor yang tertinggal dengan strategi-strategi khusus 
sehingga dapat memacu pertumbuhan ekonomi. Namun, untuk menunjukkan strategi atau 
kebijakan apa yang tepat untuk dilaksanakan diperlukan penelitian yang lebih lanjut. 
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